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ABSTRAK

Faktor Eksternal Penyebab Terjadinya Non Performing Financing (NPF)
Pada Bank Muamalat Kantor Cabang Kota Bengkulu

Oleh Fera Ayu Juwita, NIM
1811140098

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor eksternal penyebab
terjadinya NPF di Bank Muamalat KCP. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuatitatif dengan  menggunakan  metode  korelasional.
Adapun sumber data penelitian ini adalah data sekunder. Selanjutnya
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
dalam mengtahui faktor eksternal penyebab terjadi nya dilakukan dengan
wawancara langsung kepada pegawai untuk melihat jelas
kepribadiannya, untuk mengetahui gambaran faktor eksternal baik atau
buruknya bisa dilihat dari analisis faktor, Informasi dari pihak lain,
Wawancara, Melihat dari situs dan riwayat hidup, Pengecekan Daftar
Hitam Pembiayaan bermasalah. Dengan adanya Non Performing Financing
di Bank Muamalat KCP Bengkulu memudahkan unuk menilai pembiayaan
bermasala.

Kata Kunci : Faktor eksternal, Non Performing Finacing, Bank
Muamalat
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ABSTRACT

External Factors Causing Non-Performing Financing (NPF) at Bank

Muamalat Bengkulu City Branch Office

By Fera Ayu Juwita, NIM 1811140098

This study aims to determine the external factors that cause NPF at
Bank Muamalat KCP. This research is a type of quantitative research using
correlational methods. The data source of this research is secondary data.
Furthermore, the data collection methods used in this study were
questionnaires, observation and documentation. The results of this study in
knowing the external factors that cause it to occur are carried out by direct
interviews with employees to see clearly their personality, to find out the
description of good or bad external factors can be seen from factor
analysis, information from other parties, interviews, viewing from websites
and curriculum vitae, Problem Financing Blacklist Check. With Non
Performing Financing at Bank Muamalat KCP Bengkulu it makes it easier
to assess problem financing.

Keywords: External Factors, Non Performing Financing, Muamalat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah salah satu lembaga keuangan yang
memiliki pengaruh besar dalam roda perekonomian masyarakat.
Dengan berjalannya waktu, bank telah menjadi sebuah
kebutuhan hidup manusia. Pertumbuhan perekonomian di
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, hal ini
dapat di lihat dari besarnya antusiasme masyarakat dalam
menyalurkan dananya ke lembaga keuangan yang dalam hal ini
adalah Bank. Tidak hanya itu, perekonomian di Indonesia juga
dapat dilihat dari niat masyarakat dalam berwirausaha.Dalam
melakukan usahanya, tidak jarang masyarakat membutuhkan
tambahan dana yang digunakan sebagai modal, hal ini
berpengaruh pada peran bank sebagai lembaga keuangan yang
mengatur, menghimpun dan menyalurkan dana. Salah satu
aktivitas penyaluran dana yang dilakukan oleh bank adalah
pemberian kredit. Undang-undang terbaru mengenai perbankan
syariah adalah Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 pada
Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa, perbankan syariah adalah
segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit

Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta



cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.'
Sebagai lembaga intermediary dan seiring dengan situasi
lingkungan eksternal dan internal perbankan yang mengalami
perkembangan pesat, bank syariah akan selalu berhadapan
dengan berbagai jenis risiko dengan kompleksitas yang beragam

dan melekat pada kegiatan usahanya.’

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana
(pembiayaan) tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan
dana. Pembiayaan merupakan salah satu bentuk penyaluran dana
yang diberikan bank syariah kepada masyarakat yang
membutuhkan  untuk  menggunakan dana yang telah
dikumpulkan oleh bank syariah dari masyarakat yang memiliki

dana surplus.’

Dengan demikian, semakin tinggi pembiayaan yang
diberikan maka semakin tinggi pula risiko pembiayaan yang
akan ditanggung banksyariah.Pembiayaan yang telah disalurkan
oleh bank syariah kepada masyarakat juga berpotensi timbulnya
kredit atSau pembiayaan bermasalah yang dalam dunia

perbankan syariah dikenal dengan istilah Non Performing

1UU No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 1.

2Karim, Adiwarman A.“Ekonomi Makro Islami”. Edisi Ketiga,
Rajawali Pers, Jakarta, 2014..

*Firdaus, Rizal Nur. “Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal yang
Mempengaruhi Pembiayaan Bermasalah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya, 2015.



Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah
pembiayaan bermasalah yang telah disalurkan oleh bank dan
nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan
angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani
oleh bank dan nasabah.* Semakin tinggi NPF maka semakin
buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar, maka kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakinbesar. Besar rasio NPL atau
NPF yang diperbolehkan Bank Indonesia adalah maksimal 5%.
Jika melebihi angka 5% maka akan mempengaruhi penilaian

tingkat kesehatan bank yang bersangkutan.”

Tabel 1.1 Persensentase faktor eksternal inflasi pada
pembiayaan bermasalah (NPF) 2017- 2021

Tahun Jumlah
2017 2,56 %
2018 2,94 %
2019 2,89%
2020 2,96%
2021 3,33%

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Kantor Cabang Bengkulu ®

*Ismail. “Manajemen Perbankan; Dari Teori Menuju Aplikasi”,
Kencana, Jakarta, 2010.

SLampiran Surat Edaran Bank Indonesia N0.9/24/DPbS Tahun 2007

® Meyki, Wawancara di Bank Muamalat Kantor Cabang Bengkulu,
27 Juni 2022



Dari data NPF (Non Porfoming Financing) dari Bank Muamalat
Kantor Cabang Bengkulu di atas menunjukkan bahwa pada
tahun 2017 NPF (Non Porfoming Financing) berjumlah 2,56%
sedangkan pada tahun 2018 jumlah NPF (Non Porfoming
Financing) mengalami kenaikan menjadi 2,94% setahun setelah
itu Kini kembali mengalami penurunan di tahun 2019 menjadi
2,89% setelah satu tahun kemudian tahun 2020 NPF (Non
Porfoming Financing) mengalami peningkatan berjumlah
2,96%, kembali lagi pada tahun 2021 NPF (Non Porfoming
Financing) mengalami kenaikan berjumlah 3,33%. Dengan
melihat laporan keuangan tersebut bahwa adanya kenaikan dan
penurunan NPF (Non Porfoming Financing) pada Bank
Muamalat Kantor Cabang Bengkulu tidak mampu menstabilkan

jumlah NPF (Non Porfoming Financing) pertahunnya.

Pembiayaan bermasalah banyak disebabkan karena
analisis pembiayaan yang keliru dan buruknya karakter nasabah.
Selain itu, pembiayaan yang macet juga disebabkan oleh faktor
internal bank dan nasabah. Penyebab lain muncul dari faktor
eksternal, vyaitu kegagalan bisnis dan ketidakmampuan
manajemen. Kegagalan strategi perbankan syariah dalam
pembiayaan korporasi semakin meningkatnya Non Performing
Financing (NPF).’Seiring dengan situasi lingkungan eksternal

dan internal perbankan yang mengalami perkembangan pesat,

"Rustam, Bambang Rianto. “Manajemen Risiko Perbankan Syariah
di Indonesia”.Salemba Empat, Jakarta, 2013



bank syariah akan selalu berhadapan dengan berbagai jenis
risiko dengan tingkat kompleksitas yang beragam dan melekat
pada kegiatan usahanya. Risiko dalam konteks perbankan
merupakan suatu kejadian potensial, baik yang diperkirakan
(anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan
(unanticipated) yang berdampak negatif terhadap pendapatan
dan permodalan bank.Secara dimensi internal, NPF perbankan
syariah dapat dianalisis dengan pencapaian yang telah diraih
dengan melihat rasio keuangan berdasarkan laporan
keuangannya. Laporan keuangan dapat mencerminkan keadaan
keuangan perusahaan perbankan pada saat pelaporan keuangan.
Laporan keuangan juga dapat memprediksi keadaan perusahaan

perbankan di masa mendatang.

Di sisi lain faktor eksternal yang terdiri atas variabel
makroekonomi yang ternyata memberikan efek yang serius
terhadap kinerja suatu perbankan, tak terkecuali perbankan
syariah. Secara teoritis bank syariah tidak mengenal sistem
bunga, sehingga profit yang didapat bersumber dari bagi hasil
dengan pelaku usaha yang menggunakan dana dari bank syariah
serta investasi dari bank syariah sendiri. Pengaruh faktor makro
ekonomi tersebut bisa berdampak langsung maupun tidak
langsung terhadap NPF banksyariah.Selain itu, meskipun rasio
Non performing Financing masih pada batas aman yaitu 5%,
namun naik turunnya rasio Non Performing Financing ini perlu

diperhatikan dalam rangka manajemen risiko bank syariah.



Karena pembiayaan yang disalurkan bank syariah berhubungan
dengan sektor riil maka risiko pembiayaan problematis yang
dihala oleh bank syariah dapat disebabkan oleh kondisi
perekonomian, dimana variabel ekonomi yang berkaitan dengan

kegiatan usaha debitur salah satunya adalah inflasi.

Meningkatkan nilai pada barang dan jasa secara global
dalam jangka panjang dan tidak diikuti dengan naiknya
pendapatan konsumen sehingga dapat menurunkan kemampuan
konsumen dalam membeli barang dan jasa, hal iniberdampak
kepada pendapatan produsen atau debitur bank syariah dalam
membayar pokok pinjaman dan menyerahkan bagi hasil. Selain
itu, kenaikan harga suatu komoditas secara terus menerus juga
mempengaruhi harga bahan produksi barang bagi debitur yang

menjalankan usaha di bidang industry.

Inflasi yaitu keadaan meningkatnya nilai atau harga
pada barang dan jasa secara global dalam jangka waktu yang
lama. Global artinya kenaikan harga tidak hanya dialami pada
suatu jenis berang, tetapi kenaikan harga itu mencakup berbagai
jenis barang yang dialami pada suatu jenis barang, tetapi
kenaikan harga itu mencakup berbagai jenis barang yang dipakai
oleh masyarakat, maka akan mempengaruhi harga barang

dipasar.® Hanya kenaikan harga yang dialami secara global yang

8Suparmono, Pengantar Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Uni Penerbit
dan Percetakan (UPP) AMP YKN, 2004), h.128



bisa dikatakan sebagai inflasi.’

Berdasarkan hasil penelitian Herni Hermawati dan
Oktaviani Rita Puspitasari yang berjudul “Pengaruh Faktor
Makroekonomi Terhadap Pembiayaan Bermasalah terhadap
Pembiayaan Bermasalah” tahun 2018 menyatakan bahwa inflasi
tidak berpengaruh pada pembiayaan bermasalah (NPF), apabila
debitur mempunyai keseriusan dalam menyelesaikan hutangnya.
Sehingga kondisi inflasi tidak menaikkan pembiayaan
bermasalah. Sementara Bl Rate dan Kurs memiliki pengaruh
positif serta signifikan pada pembiayaan bermasalah(NPF).*

Dan menurut hasil penelitian Najiatun, dkk tahun 2019
yang berjudul “Analisis Variabel Makroekonomi Terhadap NPF
Perbankan Syariah di Indonesia’” menyatakan variabel NPF dan
variabel makro ekonomi yaitu Bl Rate memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap rasio NPF, Kurs memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap NPF, Inflasi memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap NPF perbankansyariah.*

*Nurul Jannah, “Pengaruh Operasi Moneter Terhadap Inflasi di
Indonesia”, dalam Jurnal Ekonomi Islam, V (1), 2020, h142 - 162

Yerni Hermawati dan Oktaviani Rita Puspitasari, Pengaruh Faktor
Makroekonomi terhadap Pembiayaan Bermasalah” dalam Jurnal Of Islamic
Financing and Accounting, | (1) Januari-Mei 2018. H. 29-44

11Najiatun, et al., “Analisis Variabel Makroekonomi Terhadap NPF
Perbankan Syariah di Indonesia” dalam Jurnal Ekonomi, XXIV (3),
November 2019, h. 335-349



Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ilmiah yang berjudul “Faktor
Eksternal Penyebab Terjadinya Non Performing Financing
(NPF) pada Bank Muamalat Kantor Cabang Kota
Bengkulu”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka
penulis merumuskan masalah yaitu, apa saja faktor eksternal
inflasi yang mempengaruhi Non Performing Financing (NPF)

Bank muamalat kantor cabang kota Bengkulu?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal inflasi

terjadi nya Non Performing Financing (NPF) diBank muamalat
kantor cabang kota Bengkulu.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini ada dua manfaat, yaitu manfaat

teoritis dan manfaat praktis. Manfaatnya adalah sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
ilmu pengetahuan tentang perbankan syariah khususnya
terkait dengan Faktor Inflasi Bank terhadap Pembiayaan
Bermasalah pada Bank muamalat kantor cabang kota

Bengkulu.



2) Manfaat Praktis

Bankmuamalatkantorcabangkota Bengkulu, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan masukan lembaga
keuangan syariah, khususnya Bank muamalat kantor
cabang kota Bengkulu agar lebih mengetahui tentang
pentingnya Inflasi Bank terhadap Pembiayaan

Bermasalah.
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian sebelumnya adalah untuk memperoleh
posisi penelitian ini yang berkaitan dengan penelitian serupa
yang telah diteliti oleh peneliti lain. Hal ini dilakukan untuk
menghindari kesamaan objek penelitian dan untuk menentukan
letak perbedaan dengan penelitian yang ada. Adapun penelitian

terdahulu sebagai berikut:

1. Umi Uswatun Hasanah (2017) yang berjudul “Pengaruh
Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai tukar Terhadap Non
Performing Financing (Studi Pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2013 — 2015”,
dengan hasil penelitian ini adalah variabel Inflasi dan
Nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadapNPF.*?

Umi Uswatun Hasanah Persamaan penelitian yang

dilakukan oleh Umi Uswatun Hasanah dengan penelitian

?Umi Uswatun Hasanah (2017) yang berjudul “Pengaruh Inflasi,
Suku Bunga, dan Nilai tukar Terhadap Non Performing Financing (Studi
Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2013 — 2015~



ini adalah sama-sama menggunakan variabel independen
yaitu nilai tukar dan inflasi sedangkan variabel dependen
yaitu NPF. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada
lokasi penelitian, dimana lokasi penelitian yang penulis

gunakan di Kota Bengkulu.

2. Dimas Riswanda Imawan (2017) ‘“Analisis Makro
Ekonomi Pada Kredit Bermasalah Perbankan Syariah di
Indonesia” Dengan hasil Variabel Gross Domestic
product dan Inflasi berpengaruh negative signifikan

terhadap Non performing Financing.*®

Persamaan penelitian yang dilakukan Dimas Riswanda
Imawan dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan data sekunder. Sedangkan perbedaannya
yaitu terletak pada pengambilan sampel dan metode

analisisdata.

3. Herni Hernawati dan Oktaviani Rita Puspitasari (2018)
“Pengaruh  Faktor Makro  Ekonomi terhadap
Pembiayaan Bermasalah” dengan hasil penelitian
variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
bermasalah (NPF), sedangkan variabel Bl Rate dan Kurs

berpengaruh positif signifikan terhadap NPF.*

¥Dimas Riswanda Imawan (2017) “Analisis Makro Ekonomi Pada
Kredit Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia”, 2017

“Heni Hemawati dan Oktavani Rita Puspitasai, “Pengaruh Fakto
Makroekonomi Terhadap Pembiayaan Bermasalah” Dalam Jurnal Of Islamic
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Herni
Hernawati dan Oktaviani Rita Puspitasari dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode
kuantitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada

lokasipenelitian.

Monoarfa et al (2020)

Monoarfa et al (2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROA Studi Kasus
Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di BEI
Periode 2014-2019”. Hasil penelitiannya menunjukkan
CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA,
NPF menunjukan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA, FDR menunjukan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap ROA, dan BOPO menunjukan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Serta
hasil penelitian secara simultan CAR, NPF, FDR dan
BOPO menunjukan berpengaruh dan signifikan terhadap
ROA."

Persamaan dalam penelitian yaitu sama-sama meneliti
masalah risiko pembiayaan non performing financing

sedangkan perbedaan nya yaitu penelitian tersebut di

Financing And Accounting, | (1) Januari-Mei 2018. H. 29-44

®Monoarfa, et al,. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROA Studi

Kasus Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di BEI Periode 2014-
2019”. Jurnal EMBA, Vol.8 No.3 Juli 2020,Hal.389-399.ISSN2303-1174.
Diakses Tanggal 12 Februari 2021

11



lakukan hanya di bank umum syariah.

Murni et al (2021)

Murni et al (2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Financial Performance And Company Value of Shariah
Banking In Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan
secara simultan CAR, FDR, NPF dan ROA berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara parsial CAR
dan ROA ternyata berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan, NPF berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, dan FDR
berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.'®
Persamaa dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang Non Performing Financing sedangkan
perbedaan nya peneitian ini juga meneliti tentang

angsuran nya.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memperjelas dalam

penelitian ini maka sistematika pembahasan akan di paparkan

dalam 5 bab dengan perincian sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan

Bab ini menguraikan penjjelasan mengenai latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

® Murni, “Financial Performance And Company Value of Shariah

Banking In Indonesia”, Vol.1, No 1&2, Juni-Desember 2018, Pp. 89-98.
ISSN p: 2622-4755 e:2622-4798. DiaksesTanggal 12 Februari 2021
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kegunaan penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika

terdahulu.

BAB Il Kajian Teori
Bab ini merupakan bacaan dan kajian peneliti terhadap

teori dari berbagai referensi terkait. Kajian ini disususn denga
menyesuaikan pokok-pokok permasalahan, kajian teori
BAB Il Metode Penelitian

Merupakan bab yang berisi jenis penelitian, waktu dan
lokasi penelitian, populasi dan sampel, sumber dan teknik
pengumpulan data, variabel dan definisi operasional serta teknik
analisis data.
BAB IV

Merupakan bab yang terdiri dari: gambaran umum objek
penelitian, hasil uji coba penelitian, analisis data dan
pembahasan hasil penelitian.
BAB V

Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan
dikemukakan secara jelas serta berisi saran dari hasil penelitian.
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BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Kajian Teori
1) Bank Syariah

Fungsi utama bank adalah sebagai wadah atau
lembaga keuanga yang memiliki aktivitas sebagai perantara
keuangan atau financial intermediary.’” Sebagai lembaga
perantara maka bank yang pada umumnya berfungsi sebagai
pemberi keuntungan kepada nasabah begitu juga sebaliknya,
maksudnya perbankan syariah ialah lembaga yang menganut
prinsip sesuai dengan kaidah syariah yang mempunyai fungsi
sebagai penghimpun dana seta penyalur dana, dana yang
diperoleh pun dari dan untuk masyarakat. Dilihat dari
operasionalnya perbankan syariah melaksanakan kegiatannya
baik itu dilihat dari penghimpunan dana maupun dalam
penyaluran dana ke masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, yaitu prinsip wadiah yad dhamanah (akad penitipan
uang) dan prinsip mudharabah mutlagah (bentuk kerja sama
antara pemilik dana dengan pegelola dana). Untuk menyalurkan
dananyaperbankan syariah menggunakan tiga pola prinsip yaitu

dengan prinsip jual beli, bagi hasil, dan ujroh (sewa).'®

YHeri Hernawati, Oktaviani Rita Puspasari, Pengaruh Faktor
Makroekonomi terhadap Pembiayan Bermasalah, Journal of Islamic Finance
Accounting, Vol. 1 No. 1 Januari-Mei 2018, him. 29

®Heri Hernawati, Oktaviani Rita Puspasari, Pengaruh Faktor
Makroekonomi terhadap Pembiayan Bermasalah, Journal of Islamic Finance
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Perbankan Syariah ialah segala sesuatu yang berkaitan dengan
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, yang mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, bahkan cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya sesuai dengan pasal 1 angka 1
UU No. 21 Tahun 2009." Sedangkan menurut Pasal 1 angka 7
UU Perbankan Syariah, bank syariah merupakan bank yang
dalam kegiatannya menjalankan usahanya berdasarkan dengan
prinsip syariah yang berdasarkan dengan Al-Quran danAs-

Sunnah. %

Pada tahun 1980-an aktivis muda Islam sudah mengkaji
prihal perbankan syariah di Indonesia, dalam kajiannya
membahas tentang ekonomi syariah, merekomendasikan urgensi
Perbankan Syariah, selain itu juga mempraktikkannya dalam

skala yang terbatas, melalui bait a-Tamwil Salman, Bandung.*

Bank Muamalat Indonesia berdiri pada tahun 1992
merupakan bank syariah pertama di Indonesia bahkan satu-
satunya unit Bank Syariah sejak priode 1992-1998 yang
mengalami keterlambatan dalam perkembangannya
dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya. Namun

pada tahun 2005 perkembangan Bank Syariah di Indonesia

Accounting, Vol. 1 No. 1 Januari-Mei 2018, him. 29

9Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah: Titik Temu
Hukum Isalam dan Hukum Nasional, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, him. 4

29Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah: Titik Temu
Hukum Isalam dan Hukum Nasional, Jakarta;: Rajawali Pers, 2009, him. 5

21Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah : Titik Temu
Hukum Islam, Rajawali Pers, Jakarta, him. 9.
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memiliki prospek yang cukup baik dalam perkembangannya,
karena bank syariah kian bertambah menjadi 20 unit, yang

terdiri dari 3 bank umum syariah, dan 17 unit usaha syariah.?

Berdasarkan konsep operasinya bank syariah merupakan
suatu lembaga keuangan yang memiliki fungsi sebagai
mekanisme yang memperlancarkan ekonomi riil dengan mengan
aktivitasnya seperti investasi atau jual beli, dan juga bank
syariah berfunsi sebagai wadah untuk pelayanan jasa simpanan
atau perbankan bagi para nasabah.?® Ditinjau dari prinsip
syariah, dalam melaksanakan kegiatan bank syariah sebagai
penyimpan dana ataupun sebagai pembiayaan usaha maupun
kegiatan yang lainnya, yang sesuai dengan nilai-nilai Syariah

baik itu bersifat makro ataupun mikro.?*

Yang dimaksud dengan nilai makro ialah maslahah,
keadilan, system zakat, bebas dari riba, terhindar dari maysir
(perjudian), terhindar dari kegiatan gharar (hal yang
meragukan), terhindar dari hal-hal berupa bathil (kerusakan atau
tidak sah), serta menjadikan uang sebagai nilai tukar. Sedangkan
nilai-nilai makro sebagai pelaku perbankan syariah mempunyai

akhlak yang mulia sebagaimana panutan kita Rasulullah Saw.

2Adiwarman  A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan
Keuangan,PT. Raja Grafindo Persada : Jakarta, 2011, him. 25

**Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta : Rajawali Pers,
2013, him. 30.

#Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta : Rajawali Pers,
2013, him. 30.
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yang mempunyai sifat shiddiq (jujur), amanah (dipercaya),

tabligh (menyampaikan), dan fatonah (cerdas).?

Dalam perbankan syariah  produk-produk yang
ditawarkan pada dasarnya dibagi menjadi 3, produk penyaluran
dana, produk penghimpunan dana, dan produk jasa.?® Dalam
menyalurkan dana perbankan syariah mempunyai kategori

dalam penggunaannya, yaitu:

1. Pembiayaan dengan prinsip jual-beli, berfungsi untuk

memiliki barang

2. Pembiayaan dengan prinsip sewa, berfungsi untuk

mendapatkan jasa

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, ditunjukan untuk
usaha kerja sama yang berguna untuk mempunyai barang

dan jasa sekaligus.
4. Pembiayaan dengan akad pelengkap.*’

Prinsip syariah harus dilaksanakan dalam setiap transaksi
pada Bank Syariah, untuk menyamakan kedudukan Syariah
pada  setiap  Bank, maka  setiap Bank  harus

mengimplementasikan fatwa yang telah dikeluarkan oleh MUI,

% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta : Rajawali Pers,
2013, him. 30.

®Adiwarman  A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan
Keuangan,PT. Raja Grafindo Persada : Jakarta, 2011, him. 97

ZAdiwarman A, Karim, Bank Islam Analisis Figih dan
Keuangan,PT. Raja Grafindo Persada : Jakarta, 2011, him. 97-98
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transaksi yang berbasis Syariah inilah yang menjadikan Bank

Syariah memiliki keunikan dibanding Bank Konvensional. 22

Bank syariah merupakan bank yang menerapkan prinsip
syaraih yang melarang aktivitas riba, gharar dan maysir serta
melarang pembiayaan yang berkaitan dengan hal-hal yang
diharamkan oleh ajaran agama Islam seperti jual beli narkoba,
perjudian, alcohol, dan lain sebagainya. Dalam menyalurkan
dana perbankan syariah menggunaka prinsip jual beli, sewa, dan
bagi hasil. Dalam kegiatan intermediasi bank syariah maupun
bank konvensional dalam penambahan pendapatan yang melalui
penyediaan jasa keuangan yang mempunyai tujuan untuk
meningkatkan profitabilitas bank, serta dapat menambahkan
jumlah nasabah serta dapat mengurangi kredit macet atau
pembiayaan bermasalah. Yang membedakan secara mendasar
bank syariah dan bank konvensional dilihat dari aspek
kepemilikan komoditi yang dibiayai dalam hal jual beli serta
sewa. Sebagal pemegang saham bank syariah berperan dalam
proses investasi, bank syariah sebagai penerima dana dari
masyarakat yang dapat menerima dana berupa titipan maupun
investasi dan berperan sebagai manajer investasu yang memiliki
peran untuk saling mengingatkan net asset value dari dana yang
dikelolanya. Dilihat dari segi penyaluran dananya bank syariah

dapat melakukan aktivitas jual beli komoditas, aktivitas sewa

®Romi Adetio Setiawan, Sharia Compliance Risk In Islamic Bank:
Does Indonesia Need To Adopt New Sharia Risk Rating Approach?,
MIZANI: Wacana Hukum, Ekonomi Dan Keagamaan, Vol. 8 No. 2, 2021
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menyewa, serta kegiatan investasi. Selain itu juga, bank syariah
dapat menjadi perantara pembayaran transfer dan penarik dana

serta dapat melaksanakan jual beli valuta asing secara spot.”

Sistem keuangan syariah yang menyediakan serangkaian
untuk kontrak atau akad (kontrak intermediasi) yang menjadi
fasilitas dalam melaksanakan kontrak pembiayaan dan transaksi
secara transparan dan efisien. Dalam perbankan syariah akad
yang digunakan memiliki tanggung jawab yang besar bukan
hanya bertanggung jawab di dunia tapi juga bertanggung jawab
hingga akhirat yang berdasarkan syariah Islam.*® Transaksi atau
akad yang digunakan di bank syariah dalam aktivitasnya
bertujuan sebagai mencari keuntungan (tijarah) serta saling
tolong-menolong (tabarru’).*

Perbankan syariah dalam melaksanakan aktivitas
pembiayaannya tidak terlepas dari saringan syariah, usaha dan
bisnis yang dibiayai tidak mengandung hal-hal yang diharamkan
oleh ajaran islam.* Dalam pembiayaan jumlah yang ditawarkan
oleh bank kepada penerima pembiayaan pada hakikatnya tidak

terbatas, hanya saja dalam jumlahnya bank memberikan sesuai

29Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta : Rajawali Pers,
2013, him. 2.

**Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik,
Gema Insani, Jakarta, 2001, him. 29

31Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta : Rajawali Pers,
2013, him. 37

2Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik,
Gema Insani, Jakarta, 2001, him. 33
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dengan kebutuhan dan kelayakan dari usaha yang dibiayai serta
dilihat dari kemampuan bank itu sendiri, selain itu dalam
penentuan jumlah pembiayaan biasaya dilihat dari jumlah dana
yang disediakan sendiri (self financing) oleh penerima
pembiayaan. Maksudnya agar nasabah bias memiliki rasa
tanggung jawab atas risiko pembiayaan yang diberikan serta

merasa ikut andil dalam proyek/investasi yang di jalankan.®

Dalam skema pembiayaan dari penyaluran di perbakan
syariah yang terdiri atas pembiayaan yang berupa sewa-
menyewa, pinjammeminjam, bagi hadil dan jual beli. Ditinjau
dari data statistic perbankan syariah di Indonesia, perbankan
syariah lebih banyak melakukan transaksi dengan akad dalam

bentuk investasi dengan adanya bagi hasil dan jual beli.**

Sebagai penjamin intermediary bank syariag berfungsi
menjadikan Bank Indonesia sebagai satu ukuran Kkinerja bank
syariah dengan rasio Financing to Deposits Ratio (FDR), yang
mana rasio ini mampu mengukur seberapa besar penyaluran
dana yang bias membandingkan penyaluran dananya kepada
nasabah dengan besaran dana yang dihimpun di perbankan

syariah.

3Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di
Bank Syariah, Sinar Grafika, Jakarta, 2012, him. 15

%Rosyid Nur Anggara Putra, Karakteristik Pembiayaan dan Non
Performing Finance Perbankan Syariah 2015-2018, Malia: Jurnal of Islamic
banking and Finance, Vol. 3 No. 1, 2009, him. 1.
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2) Manajemen keuangan

Manajemen keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan
aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, di
mana di dalamnya termasuk kegiatan perencanaan, analisis, dan
pengendalian terhadap kegiatan keuangan yang biasanya
dilakukan oleh manajer keuangan. Manajemen keuangan dapat
diartikan juga sebagai seluruh aktivitas atau kegiatan perusahaan
yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan
dengan meminimalkan biaya dan upaya penggunaan serta
pengalokasian dana tersebut secara efisien dalam memaksimalkan
nilai perusahaan yaitu harga dimana calon pembeli siap atau bersedia

membayarnya jika suatu perusahaan menjualnya. A
3) Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan atau financing ialah pendanaan yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang
telah direncanakan®® Menurut Undang-undang perbankan No. 10

Tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan

%Dr.Asnaini, M.A. Manajemen Keuangan. (Yogyakarta: Teras.
2012). Hal.1

*®*Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta:
UPP AMP YKPN, 2005), h. 17.
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yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Didalam perbankan
syariah, pembiayaan yang diberikan kepada pihak pengguna
dana berdasarkan pada prinsip syariah. Aturan yang digunakan

yaitu sesuai dengan hukum Islam.*’

Istilah pembiayaan pada intinya berarti | believe, | Trust,
saya percaya, saya menaruh kepercayaan. Perkataan pembiayaan
yang berarti (Trust) berarti Lembaga pembiayaan selaku
shahibul maal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk
melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebut harus
digunak an dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan
dan syarat-syarat yang jelas dan saling menguntungkan bagi
kedua belah pihak.®

Dalam artian yang luas pembiayaan atau financing
merupakan pendanaan yang disalurkan untuk mendukung
kegiatan investasi yang sudah memiliki rencana yang baik untuk
dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Sedangkan

dalam artian sempitnya, pembiayaan merupakan definisi dari

¥"|smail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2011, h. 105-106

%\/eithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial
Management (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), h.3.
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aktivitas penyaluran dana oleh lembaga pembiayaan contohnya

bank syariah kepada nasabah.*°

Q.S Annisa ayat (4) : (29)

VRIS C S S ANE R (W =

L3 S AT il T8 5 2Kt )3 08 53 555
Geas

Artinya ” Hai orang-orang yang beriman, janganlah

=

ol

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu.”

Pembiayaan merupakan pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain sebagai penunjang investasi yang
sudah direncanakan, baik dicoba sendiri maupun lembaga untuk

investasi yang sudah direncanakan.*

Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan

atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang

*Muhammad, Manajemen Bank Syariah, UPP AMP YKPN,
Yogyakarta : 2004,

“OKasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta : Rajawali
Pers, 2014, him. 85.
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mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil. Dijelaskan dalam firman Allah Swt
dalam

Q.S Al Bagarah Ayat (2) : (280)
s PO ) Y SO [ S Pt SR S B
- - 3 L] % iw
Dy 3 e o o

Artinya “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan,
maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh
kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.’’

Pembiayaan merupakan suatu kegiatan  didalam
perbankan syariah yang harus di jaga kualitasnya dengan prinsi-
kehati-hatian, karena sebagian besar dari asset bank syariah
adalah pembiayaan, maksud yang terkandung dari kehati-hatian
ini  berarti bank syariah harus mempunyai tujuan dalam
mewujudkan perbankan syariah yang sehat serta efisien yang
berdasarkan ketentuan peraturan undang-undang. Perinsip dari
kehati-hatian ini dijalankan saat menganalisis dari kelayakan
calon nasabah sebagai penerima fasilitas dari bank syariah,
darifasilitas yang disedikan ini nasabah harus mampu melunasi

kewajibannya dengan tepat waktu.**

“Budi Kolistiawan, Tinjauan Syariah Tentang Pembiayaan
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Berdasaarkan Pasal 1 butir 12 UU No. 10 Tahun 1998
dan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan Syariah yang
dimaksud dengan pembiayaan adalah penyediaan dana atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut dengan jangka waktu yang sudah

ditentukan dengan imbalan atau bagi hasil.*

Perbankan Syariah menawarkan beberapa produk-
produk yang menarik dan bervariasi dalam pembiayaan untuk
memenuhi kebutuhan usaha maupun pribadi. Adapun produk-
produk yang ditawarkan seperti produk pembiayaan yang
sebagian banyak nya menggunakan akad Murabahah,
Musyarakah, dan Mudharaba. Untuk akad Salam banyak
digunakan untuk pembiayaan pertanian, sedangkan akad
Istishna digunakan dalam pembiayaan yang berupa pesanan
barang-barang manufaktr.** Tugas pokok dari perbankan ialah
pembiayaan, sebagaimana tugasnya pembiayaan memberikan

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan nasabah.*

Bermasalah Di Perbankan Syariah, IAIN Tulungagung, An-Nisbah, Vol. 01.
No.01, Oktober 2014.h.206

*Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di
Bank Syariah, Sinar Grafika, Jakarta, 2012, him. 64-65

*Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta : Rajawali Pers,
2013, him. 243

*“Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah : Dari Teori ke
Praktik,Gema Insani, Jakarta : 2001, him. 160.
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Dilihat dari sifat penggunaannya, tujuan dari pembiayaan

memiliki 2 fungsi yaitu:

1) Pembiayaan produktif, artinya pembiayaan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan produksi, seperti
pembiayaan untuk meningkatkan usaha, usaha meliputi

usaha prduksi, perdagangan, hingga investasi.

2) Pembiayaan konsumtif, artinya pembiayaan yang
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang

bersifat habis pakai untuk memenuhi kebutuhan.*®

Dalam menyalurkan dana perbankan syariah dikenal
dengan pembiayaan sedangkan dalam perbankan konvensional
dikenal dengan sebutan Kkredit yang menggunakan beberapa
system. Berdasarkan surat keputusan Direksi Bank Indonesia
No. 32/34/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 Bab VI Pasal 28
tentang kegiatan usahanya sebagai berikut:*

1) Menghimpun dana dari masyarakat seperti simpanan
seperti:

a. Tabungan berdasarkan prinsip mudharabah atau

wadiah

b. Deposito yang berjangka dengan menggunakan

prinsip mudharabah

®Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah : Dari Teori ke
Praktik,Gema Insani, Jakarta : 2001, him. 160.

*® Amir Mu’allim, Praktek Pembiayaan Bank Syariah dan
Problematikanya, Al-Mawardi Edisi XI Tahun 2004, him. 48-49
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c. Giro dengan menggunakan prinsip wadiah
d. Bentuk lainnya yang menggunakan prinsip
mudharabah atau wadiah

2) Dalam menyalurkan dana melalui :

a. lIstisna
b. Murabahah
c. Salam
d. ljarah

e. Serta jual beli lainnya
3) Pembiayaan bagi hasil yang menggunakan beberapa
prinsip:
a. Musyarakah
b. Mudharabah
c. Serta bagi hasil lainnya
4) Pembiayaan lainnya menggunakan prinsip:
a. Qard
b. Hilawah
c. Rahn
Diperbankan syariah maupun perbankan konvensional
risiko utama yang dihadapi setiap bank adalah risiko kredit,
risiko kredit ini muncul karena nasabah gagal bayar yang
menyebabkan rasio pembiayaan bermasalah atau non
performing financing (NPF) meningkat.*” Terjadinya risiko

*"Rosyid Nur Anggara Putra, Karakteristik Pembiayaan dan Non
Performing Finance Perbankan Syariah 2015-2018, Malia: Jurnal of Islamic
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pembiayaan diakibatkan karena kegagalan nasabah dalam
memenuhi kewajiban bayarnya yang sudah disepakati antara
kedua pihak, risiko ini disebut dengan risiko gagal bayar, risiko

penurunan rating, risiko pembiayaan dan risiko penyelesaian.

Dalam penyaluran dana, bank syariah memberikan
pembiayaan kepada nasabah dengan harapan pembiayaan
dibayar dengan lancer, dengan perjanjian di awal dengan akad
nasabah mematuhi dengan membayar lunas dengan jangka
waktu yang telah disepakati diawal pada saat akad perjanjian.
Tetapi pada saat pembayaran ada saja hasabah yang tidak
mampu membayar yang mengalami kesulitan
sedangkanwaktuyang disepakatidiawal sudah jatuh tempo yang
membuat bank syariah mengalami kerugian.*

4) Pembiayaan Bermasalah Atau NPF

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia tidak dijumpai definisi atau peraturan dari
“pembiayaan bermasalah” yang diterjemahkan sebagai Non
Performing Financing (NPF) atau AmwalMustamirah Ghairu
Najihah. Dalam statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan
olen Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia dijumpai
istilah non Performing Financing (NPF) atau dalam kamus

Perbankan Syariah disebut duyunun ma“dumah yang diartikan

banking and Finance, Vol. 3 No. 1, 2009, him. 2

*®Budi  Kolistiawan, Tinjauan Syariah Tentang Pembiayaan
Bermasalah Di Perbankan Syariah, IAIN Tulungagung, An-Nisbah, Vol. 01.
No.01, Oktober 2014, him. 194.
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sebagai pembiayaan non-lancar mulai dari kurang lancar sampai

dengan macet.*’

Suatu pembiayaan dikatakan bermasalah jika bank benar-
benar tidak mampu menghadapi risiko yang ditimbulkan oleh
pembiayaan tersebut. Risiko pembiayaan didefinisikan sebagai
risiko  kerugian sehubungan dengan pihak peminjam
(conterparty) tidak dapat dan tidak mau memenuhi kewajiban
untuk membayar kembali dana yang dipinjamnya secara penuh
saat jatuh tempo atau sesudahnya. Indikator yang menunjukkan
kerugian akibat risiko pembiayaan tercermin dari besarnya Non

Performing Financing™

Risiko kredit pada perbankan konvensional tercermin dari
rasio NPL (Non Performing Loan), sedangkan risiko
pembiayaan pada perbankan syariah tercermin dari rasio NPF
(Non Performing Financing).Pembiayaan bermasalah dalam
bank syariah, yaitu suatu pinjaman yang mengalami kesulitan
pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan atau faktor eksternal

diluar kemampuan debitur>.

*Bank Indonesia Direktorat Perbankan Syarah, Kamus Istilah
Keuangan dan Perbankan Syariah, h.4

SOHsan, Muntoha. “Pengaruh Gross Domestic Product, Inflasi, dan
Kebijakan Jenis Pembiayaan Terhadap Rasio Non Performing Financing
Bank Umum Syariah di Indonseia Periode 2005-
2010.”(Online),http://eprints.undip.ac.id/26640/1/fulltex.munthoha.ihsan(r).p
df.,2011.

S!Siamat, Dahlan. “Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan
Moneter & Perbankan”. Edisi 5, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,

29


http://eprints.undip.ac.id/26640/1/fulltex.munthoha.ihsan(r).pdf
http://eprints.undip.ac.id/26640/1/fulltex.munthoha.ihsan(r).pdf

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 31 tentang Akuntansi Perbankan butir 24 menyatakan
bahwa: PembiayaanNon Performing Financing pada umumnya
merupakan pembiayaan yang pembayaran angsuran pokok dan
atau bunganya telah lewat sembilan puluh hari atau lebih setelah
jatuh tempo, atau pembiayaan yang pembayarannya secara tepat
waktu sangat diragukan. Pembiayaan Non Performing
Financing terdiri dari pembiayaan yang digolongkan sebagai
pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet (Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.31 tentang Akuntansi
Perbankan).

Menurut Dendawijaya (2005), Non Performing Financing
(NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan
total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah.
Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan-pembiayaan yang
kategori kolektibilasnya masuk dalam Kkriteria pembiayaan

kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan macet®.
5) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi NPF

Faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing
Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah dari sisi eksternal
adalah Inflasi, Inflasi merupakan kecenderungan kenaikan

harga-harga umum secara terus-menerus. Inflasi juga dapat

Jakarta, 2005.

*Dendawijaya, Lukman. “Manajemen Perbankan”. Edisi Kedua,
Ghalia Indonesia, Jakarta, 2005.
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berarti peningkatan tingkat harga umum dalam suatu
perekonomian yang berlangsung secara terus menerus dari
waktu ke waktu. Jadi, kenaikan harga pada satu atau dua jenis
barang tidak dapat dikategorikan sebagai inflasi.*’Inflasi
merupakan suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga-harga
secara tajam (absolute) yang berlangsung terus- menerus dalam
jangka waktu cukup lama. Seirama dengan kenaikanharga-harga
tersebut, nilai uang turun tajam pula sebanding dengan kenaikan

harga-harga tersebut™.

Inflasi pada umumnya memberikan dampak yang kurang
menguntungkan dalam perekonomian, sebagai akibat dari
kepanikan masyarakat dalam menghadapi kenaikan harga
barang- barang yang naik terus menerus dan perekonomian tidak
berjalan normal, karena disatu sisi ada masyarakat yang
berlebihan memborong barang, sementara yang kekurangan
uang tidak dapat membeli barang, akibatnya negara rentan

terhadap segala macam kekacauan yang ditimbulkannya.

Secara teori inflasi berpengaruh terhadap dunia perbankan
sebagai salah satu institusi keuangan. Sebagai lembaga yang
fungsi utamanya sebagai mediasi, bank sangat rentan dengan
risiko inflasi terkait dengan mobilitas dananya. Salah satu teori
yang menjelaskan keterkaitan tersebut adalah teori dana yang

dipinjamkan (The Loanable Fund Theory).

puspopranoto, Sawaldjo. “Keuangan Perbankan dan Pasar
Keuangan”. Cetakan 1, Pustaka LP3ES, Jakarta, 2004.
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Dalam teori ini apabila jumlah uang yang diminta melebihi
jumlah yang disediakan, maka akan dapat mengakibatkan
kenaikan harga uang atau tingkat suku bunga. Tingkat suku
bunga dalam hal ini adalah suku bunga yang mencerminkan
kesesuaian antara suku bunga simpanan (sisi penawaran) dan
suku bunga pinjaman (sisi permintaan). Keuntungan terbesar
bank adalah dari selisih bunga simpanan dan penawaran
sehingga bank harus mampu mengelola dan mengantisipasi
inflasi agar tingkat keseimbangan mediasinya terjaga™".

Menurut Boediono (1998), Inflasi dibedakan menjadi 4 (empat)
macam, yaitu sebagai berikut (Boediono,1998:162):

a) Inflasi Ringan : < 10% pertahun

b) Inflasi Sedang : 10% - 30% pertahun

c) Inflasi Berat : 30% - 100% pertahun

d) Hiperinflasi : > 100% per tahun

Tingkat inflasi digunakan untuk menggambarkan perubahan-
perubahan harga-harga yang berlaku dari satu periode ke
periode lainnya. Untuk menentukannya perlu diperhatikan data
indeks harga konsumen dari satu periode tertentu dan seterusnya
dibandingkan dengan indeks harga pada periode sebelumnya.
Secara umum, inflasi dapat mengakibatkan berkurangnya
investasi di suatu negara, mendorong kenaikan suku bunga,

mendorong penanaman modal yang bersifat spekulatif,

*Mankiw, N. Gregory. “Makro Ekonomi Edisi Keenam”. Erlangga,
Jakarta, 2006
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kegagalan pelaksanaan pembangunan, ketidakstabilan ekonomi,
defisit neraca pembayaran, dan merosotnya tingkat kehidupan
dan kesejahteraan masyarakat.

6) Inflasi

Inflasi adalah kenaikan harga - harga barang yang bersifat umum
dan terus menerus. Venieris dan Sebold mendefinisikan inflasi sebagai
kecenderungan meningkatnya tingkat harga umum secara terus
menerus sepanjang waktu. > Dari pengertian tersebut dapat dianalisis
bahwa telah dikatakan inflasi jika:

a. Terjadi kenaikan harga Inflasi memberikan makna bahwa telah
terjadi suatu kenaikan harga bila dibandingkan dengan tingkat
harga pada periode sebelumnya.

b. Bersifat umum Kenaikan harga pada suatu komoditas tertentu
menyebabkan harga-harga secara umum naik. Misalkan BBM,
setiap terjadi kenaikan harga BBM maka harga — harga
komoditas lain turut naik. Karena BBM merupakan komoditas
strategis sebab memiliki efek berantai yang dapat menyebabkan
kenaikan harga pada komoditas lain.

c. Berlangsung terus menerus Kenaikan harga yang besifat umum
juga belum memunculkan inflasi jika hanya terjadi sesaat,
misalkan terjadi kenaikan harga hari ini dibandingkan hari

sebelumnya, namun keesokan hari sudah kembali turun.*®

*Yianis P. Venieris And Frederick D. Sebold, “Macroeconomics
Models and Policy”, dalam Makro Ekonomi: teori, masalah, dan kebijakan,
ed. Muanga Nanga (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 237.

*®M. Nur Rianto Al Arif, Teori Makro Ekonomi Islam : Konsep,
Teori, dan Analisis (Bandung: ALFABETA, 2010), 85.
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B. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, kajian teori,

hasil penelitian sebelum nya, maka dapat disajika kerangka
berfikir penelitian sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

[ Kegiatan Bank ]

. v ,L

Menyalurkan Kembali
dana tersebut kepada
mansyarat

Fasilitas
perbankan lainnya

Menghimpun dana
dari masyarakat

v

Faktor Eksternal
(Inflasi) (X)

v

Non Performing Financing
(NPF) (Y)
v

Suatu kondisi pembiayaan, dimana

\ ada suatu penyimpangan utama
dalam pembayaran kembali
pembiayaan yang menyebabkan
kelambatan
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi, rumusan masalah dan

landasan teori yang telah diajukan sebelumnya maka

dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut :

HO : tidak adanya pengaruh faktor eksternal pada NPF di
Bank Muamalat kantor Cabang Bengkulu.

Ha : adanya pengaruh faktor eksternal pada NPF di Bank

Muamalat kantor Cabang Bengkulu.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu merupakan salah satu  metode
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang tidak
memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur yang
akan digunakan serta kemampuan tertentu dari
pihak peneliti. Penelitian lapangan biasanya dilakukan
untuk  memutuskan  kemana arah  penelitiannya
berdasarkan konteks.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian
kuantitatif, karena data yang diperoleh nantinya berupa
angka. Dari angka yang diperoleh akan dianalisis lebih
lanjut dalam analisis data. Menurut Arikunto, penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumplan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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B. Tempat Penelitian Dan Waktu Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 12 Februari
2022 - Agustus 2022.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan
untuk mengumpulkan data dan informasi bagi peneliti.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Bank Muamalat
kantor cabang kota Bengkulu, JI. S. Parman 6 , kebun
kenanga, Kec. Ratu agung, Kota Bengkulu 38227.
C. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi
yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat
yang sama walaupun presentasi kesamaan itu sedikit, atau
dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan
sebagai objek penelitian.Populasi dalam penelitian ini
adalah 30 Karyawan di Bank Muamalat kantor cabang kota
Bengkulu.
D. Sampling Jenuh
Sampel adalah sebagian dari pupolasi yang memiliki
karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa mewakili
populasi. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakterisitik yang dimiliki oleh suatu populasi yang akan
diteliti. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan

dengan jenis Non Probability Sampling. Non Probability
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Sampling jenis sampel ini tidak dipilih secara acak. Tidak
semua unsur atau elemen populasi mempunyai kesempatan
sama untuk bisa dipilih menjadi sampel. Non probability
sampling adalah  teknik yang tidak  memberi
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik Non

Probability Sampling yang dipilih yaitu dengan Sampling

Jenuh (sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semua

anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering

dilakukan apabila jumlah populasi kecil, kurang dari 30

orang. Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil

adalah seluruh pegawai Bank Muamalat sebanyk 30 orang.

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode

sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan

sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi
sampel.
E. Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis

yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan
atau diperoleh dari sumber pertama. Data primer dalam
hal ini di peroleh berdasarkan Kuesioner yang disebarkan
kepada responden, yaitu karyawan yang ada di Bank

Muamalat
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b. Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh
melalui sumber pertama, dan telah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen tertulis. Dalam hal ini, data

sekunder diperoleh melalui :

1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan selama PeriodePengamatan.

2. Laporan keuangan yang dapat diakses melalui website
resmi selama periodepengamatan.

3. Bank indonesia yang telah mempublikasikan Laporan
Keuangan Bulanan (Monthly Report) dalam kurun
waktu 2017 — 2021.

4. Laporan keuangan Bank Syariah Indonesia yang
memberikan informasi mengenai perhitungan rasio
NPF

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner

Kuesioner (angket) adalah teknik terstruktur untuk
memperoleh data yang terdiri dari pertanyaan tertulis atau
verbal yang dijawab responden.

Untuk mempermudah analisis data, maka perlu diketahui
skor yang diperoleh dari hasil angket yang telah diisi.
Jawaban dibuat dengan skor tertinggi 5 (lima) dan terendah

1 (satu), seperti berikut:
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Tabel 3.1
Keterangan Skor Angket

Sangat setuju 5

Setuju

Tidak setuju

4
Ragu-ragu 3
2
1

Sangat Tidak
Setuju

Dari indikator diatas dapat kita lihat jenis data yang
digunkan dalam penelitian ini adalah data ordinal yaitu data
yang yang sudah diurutkan dari jenjang yang paling rendah

samapai jenjang yang paling tinggi.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara, yaitu mengumpulkan
dokumen dan data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intensse hingga
dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan
pembuktian suatu kejadian. Dalam hal ini peneliti
memanfaatkan data dari para nasabah maupun dari pihak
Bank. Menurut Emzir, menyatakan “hasil penelitian dari
observasi atau wawancara penelitian akan semakin baik jika

terdapat dokumentasi berupa foto, video dan dokumen”.
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G. Variabel Dan Definisi Operasional
1. Variabel Bebas (Independent Variables ) ( X )
Faktor Eksternal (Inflasi)

Inflasi adalah untuk mengetahui kenaikan
tingkat harga secarra umum dari barang/komditas
dan jasa selama satu periode tertentu, dan
dikatornya adalah IHK.

2. Variabel Terikat ( Dependent Variabel ) (Y)
Pembiayaan Bermasalah (NPF)

Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko
kegagalan dari pembiayaan dan indikatornya
adalaah NPF.

3. Instrumen Penelitian
a. Kuesioner/Angket
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu dengan cara pengisian angket
atau kuesioner. Dalam pengukuran kuesioner
penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert
digunakan apabila menginginkan data tentang
pendapat sampel mengenai masalah yang diteliti,
juga dapat dilakukan untuk penilaian kuantitatif

|.57

terhadap keseluruhan atau setiap sampe

b. Dokumentasi

*"SyofianSiregar, “MetodePenelitianKuantitatifdilengkapdenganPerba
ndinganPerhitunganManualdanSPSS”,(Jakarta, Kencana,2017).him.86.
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Penggunaan dokumentasi yaitu sebagai alat
pelengkap untuk mendokumentasikan hasil dari
penelitian yang dilakukan peneliti dan juga dapat
sebagai bukti penelitian dengan memotret yang
terjadi dilapangan. Alat yang digunakan dalam

dokumentasi ini adalah kamera handphone.

4. Teknik Analisis Data
Pada penelitian kuantitatif kegiatan analisis data
yaitu meliputi pengolahan data dan penyajian data,
melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data
dan  melakukan  pengujian  hipotesis  dengan
menggunakan uji statistik.>®
Berikut macam-macam uji statistik yang dilakukan
pada penelitian ini:
a. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
merujuk kepada sejauh mana suatu uji dapat
mengukur apa yang sebenarnya diukur, keabsahan
berkaitandengan ketepatan dari prosedur pengukuran.
Kriteria uji validitas menggunakan derajat kebebasan (n-
2) dan o = 0.05, maka apabila r — hitung > r — tabel,
berarti item tersebut valid. Uji validitas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah 0,1793 dengan jumlah

*®Mardalis, Metode PenelitianSuatuPendekatan Proposal. (Jakarta:
Bumi Aksara. 2014).
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responden sebanyak 30 orang.

2.

1)

2)

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yang digunakan di penelitian ini
adalah teknik Cronchbach’s Alpha, yang mana nilainya
harus lebih dari 0.5 (> 0.5) yang menunujukan data yang

konsisten dan layak untuk diproses lebih lanjut.>®
Uji Asumsi Dasar

Uji Normalitas

Data Uji Normalitas data dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji kolmogorov-smirnov, dengan Kriteria
kenormalan sebagai berikut:®°

1. Signifikansi uji (a ) = 0.05

2. Jika Sig. > 0,05, maka sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

3. Jika Sig. < 0,05, maka sampel bukan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Data  Uji homogenitas  dimaksudkan  untuk
memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki varian yang
sama. Metode yang digunakan untuk uji homogenitas

data dalam penelitian ini adalah levene test yaitu test of

**Novrianda Herry, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas

Layanan, dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen”, Journal of
performance, No. 2, Vol. 25, hal. 28-35

Juliansyah, “Analisis Data Penelitian Ekonomi dan Manajemen”,

(Jakarta:Gramedia, 2014), hal. 47.
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homogenity of variance. Untuk menentukan homogenitas

digunakan kriteria sebagai berikut:

1. Signifikansi uji (a ) = 0.05
2. Jika Sig. > 0,05, maka variansi setiap sampel
sama(homogen).
3. Jika Sig. < 0,05, maka varian setiap sampel tidak
sama (tidakhomogen)..*
3) Uji Linearitas
Data Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dua variable mempunyai hubungan yang linear
atau tidak secara signifikan.Pengujian ini melihat
bagaimana variable (X) mempengaruhi variable (Y),
baik itu pengaruh berbanding lurus maupun berbanding
terbalik.Uji ~ ini  biasanya  digunakan  sebagai

prasyaratdalam analisis korelasi atau regresi linear..*
a. Rumusan Hipotesis :

Ho = Model regresi berbentuk linear.

H1 = Model regresi tidak berbentuk linear.

b. Kriteria Pengujian :

®Getut Pramesti, “Kupas Tuntas Data Penelitian Dengan SPSS
227, (Jakarta: PT Elek Media Kompuntido, 2014), Hal, 14.

82 embaga Penelitian Mahasiswa Universitas Negeri Malang, “Uji
Linearitas”, Diakses dari Uji Linearitas (penalaran-unm.org), 12 Januari
2022.
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Jika probabilitas (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak.
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 maka Ho diterima
H. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah ada korelasi antara varibel bebas yang satu
dengan variabelbebas yang lain dalam model regresi
yang digunakan. Semakin kecil korelasi diantara
variabel bebasnya maka semakin baik model regresi
yang akan diperoleh. Metode yang digunkan untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas yaitu dengan
menggunakan Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance
tidak kurang dari 0,1 maka model regresi dapat

dikatakan bebas dari masalah multikolinearitas.®

I. Analisis Faktor

Analisi faktor bertujuan untuk menjeaskan
hubungan diantara banyak variabel dalam bentuk faktor
atau variabel bahkan anar responden. Faktor berupa
besaran acak yang sebelumnya tidak terdapat diamati
atau diukur. Analisis faktor dimulai dari menyusun suatu

kelompok variabel baru berdasarkan hubungan

®Muhammad Firdaus, “Ekonometrika Suatu Pendekatan
Aplikasi”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), Hal. 101.
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sebagaimana ditunjukkan matriks korelasi.®*

Analisis faktor digunakan untuk mereduksi data atau
meringkas dari variabel yang banyak diubah menjadi
variabel yang jumlahnya sedikit. Dalam penelitian ini
analisis faktor digunakan untuk mengungkap faktor apa
saja yang membuat masalah tentang pembiayaan di bank
Muamalat kcp Bengkulu. Untuk perhitungan analisis
faktor digunakan program SPSS dan dilakukan dengan
teknik analisisBartleit’s test off speherecity.®

Untuk menemukan faktor ekternal pembiayaan
bermasalahdi Bank Muamalat kantor cabang Kkota
Bengkulu digunakan alat  statistik ~ analisis
interdependence multivariate berupa analisis faktor.
Analisis  faktor dilakukak menggunakan bantuan
software SPSS yang dilakukan dengan tahap-tahap
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi variabel yang berpengaruh pada
faktor eksternal pembiayaan bermaslah pada bank
Bank muamalat kantor cabang kota Bengkulu

2. Menguji variabel yang telah di identifikasi agar

dianggap layak sebagai variabel yang membuat

#*Munjaradkuncoro, Metode riset untuk bisnis dan ekonomi |,
(Jakarta: Erlangga, 2013), h.267

®Nadia Annisa, ldentifikasifaktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Mahasiswa Untuk Kuliah Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, skripsi 2018, h.39
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pengaruh terhadap pembiayaan bermasalah di Bank
Muamalat kantor cabang kota Bengkulu dan dapat
digunakan untuk dianalisis lebih lanjut.

Metode yang diguanak untuk pengujian adalah
barlett test off sphericity yang di guanaakan untuk
menguji kelayakan 5 variabel penelitian seecara
bersama-sama dan pengukuran measure of sampling
adequency (MSA) yang digunakan untuk menguji
kelayakan setiap variabel penelitian.

Menurut santoso, kriteria penelitian variabel yang
dianggap layak untuk dimasukan dalam analisis
selanjutnya berdasarkan metode barlett test of
sphericity adalah KMO and barlett’s test jika nilai
KMO and barlett test>0,5 maka variabel yang ada
tidak bisa dianalisis lebih lanjut.®

3. Melakukan proses factoring atau ekstrasi terhadap
variabel-variabel yang di analisis sehingga terbentuk
satu atau lebih faktor yang dianggap bisa mewakili

variabel yang ada.

Proses factoring dapat dilakukan dengan menggunkan
metode principal component method analysis. Menurut

santosos sebuh faktor dapat dianggap mewakil variabel

®Rini Elvira, ldentifikasi Faktor-Faktor Penentu Keberhasilan
Pengembangan Klaster Industri Kecil Rotan Kota Padang, Program Pasca
Serjana Universitas Andalas Padang, 2017
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yang ada nilai factors leadingnya (perbandingan nilai
kolerasi masing-masing variabel dengan faktor yang
terbentuk) >0,55. Jika proses factoring menghasilkan satu
faktor maka tidak perlu dilakukan proses rotasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

Karakteristik responden disajikan untuk memberikan
gambaran akan latar belakang responden. Karakteristik
responden yang dianggap relevan pada penelitian ini adalah
jenis kelamin, usia dan pendidikan terakhir.

a. Jenis Kelamin
Tabel 4.1

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Responden Persentase
Laki — laki 16 60%
Perempuan 14 40%

TOTAL 30 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkantabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa
jenis kelamin pegawai bank muamalat Cabang Bengkulu
yang diambil menunjukkan mayoritas responden adalah
laki-laki, yaitu sebanyak 16 orang dengan tingkat
persentase 60 persen sedangkan respoden perempuan
sebanyak 14 orang dengan tingkat persentase 40 persen.
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b. Usia

Tabel 4.2
Data Responden Berdasarkan Usia
Kategori Responden Persentase
21-30 21 65%
31-40 6 25%
41-50 3 10%
Total 30 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui tentang
usia pegawai bank muamalat Kantor Cabang Bengkulu
yang diambil menunjukkan mayoritas usia responden
adalah 21-30 ,yaitu sebanyak 21 orang dengan tingkat
persentase 65 persen sedangkan usia 31-40 sebanyak 6
orang dan dengan tingkat presentase 25 persen dan 41-50
sebanyak 3 orang dengan tingkat persentase 10 persen.
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c. Pendidikan Terakhir
Tabel 4.3
Data RespondenBerdasarkan Pendidikan Terakhir

Kategori Responden Persentase
S1 15 50%

D3 15 50%

Total 30 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasar kantabel 4.3 di atas dapat diketahui tentang
tingkat pendidikan pegawai bank muamalat Kantor
Cabang Bengkulu menunjukkan mayoritas pendidikan
responden adalah S1 sebanyak 15 orang dengan
persentase 50 persen, sedangkan D3 sebanyak 15 orang

dengan tingkat presentase responden 50 persen.
B. Deskripsi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengolah data dalam
bentuk kuesioner/angket yang terdiridari 5 pernyataan untuk
variable faktor eksternal, 5 pernyataan untuk variable inflasi.
Angket yang disebarkan kepada 30 pegawai Bank muamalat
KC Bengkulu sebagai sampel penelitian dan sampel nya

bersifat homogen.
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Keterangan:

Tabel 4.4
Keterangan skor angket
SINGKATAN KETERANGAN Nilai
STS Sangat Tidak 1
Setuju
TS Tidak Setuju 2
KS Kurang Setuju 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5
T Total
Tabel 4.5
Skor KuesionerUntuk Variabel faktor eksternal
N | ALTERNATI JAWABAN Total
Ols J|Ts KS S SS
T
S
FI9 F|l%|F \% F |% |[F|lw [F |%
1]/olololo |17 \57 11 |37 |2 [6 |30 [100
210|0|0/0 |15 |50 13 |44 |2 |6 30 100
3/0/0/0/0 |19 |75 9 14 |2 |6 30 100
4 10(0|0|0 |14 47 15 50 1 13 30 100
510/0(0|0 |14 47 12 40 4 |13 30 100

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Kepada Pegawai

Kantor Cabang Bengkulu Diolah Dengan SPSS Versi 25

Bank Muamalat
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Dari tabel 4.5 dapat diketahui jawaban responden dengan

beberapa penjelasan sebagai berikut:

Butir pernyataan 1 mengenai Dalam bertransaksi sering
terjadi biaya tambahan yang menyebabkan berkepanjangan yang
dikira murah dapat tiba-tiba menjadi mahal Ketika calon
pembeli memproses pembayaran, responden yang menyatakan
kurang setuju sebanyak 17 orang (57%), menyatakan setuju
sebanyak 11 orang (37%), dan menyatakan sangat setuju
sebanyak 2 orang (6%) , tidak ada responden yang menyatakan,
tidak setuju maupun sangat tidak setuju

Butir pernyataan 2 mengenai Sering terjadi perubahan
rata- rata harga yang diterima oleh produsen domestik untuk
barang yang mereka hasilkan, responden yang menyatakan
kurang setuju sebanyak 15 orang ( 50%), responden yang
menyatakan setuju sebanyak 13 orang (44%), menyatakan
sangat setuju sebanyak 2 orang (6%), dan tidak ada responden
yang menyatakan, tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Butir pernyataan 3 mengenai Naik turun nya harga
seringmembuat perubahan besar yang mempengaruhi harga
produk dan Jasa, responden yang menyatakan kurang setuju
sebanyak 19 orang (75%), menyatakan setuju sebanyak 9 orang
(14%), dan menyatakan sangat setuju sebanyak 2 orang (6%),
tidak ada responden yang menyatakan, tidak setuju maupun

sangat tidak setuju.
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Butir pernyataan 4 mengenai Pengangguran yang tinggi
diakibatkan faktor keamanan dan goncangan politik juga
berpengaruh secara langsung terhadap naik atau turunnya harga
Saham, responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 14
orang (47%), menyatakan setuju sebanyak 15 orang (50%),
menyatakan sangat setuju sebanyak 1 orang (3%), dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak
setuju.

Butir pernyataan 5 mengenai Kuat lemahnya kurs rupiah
terhadap mata uang asing sering kali menjadi penyebab
naikturunnya harga saham di bursa, responden yang menyatakan
kurang setuju sebanyak 14 orang (47%), menyatakan setuju
sebanyak 12 orang (40%), menyatakan sangat setuju sebanyak
4 orang (13%), dan tidak ada responden yang menyatakan tidak
setuju maupun sangat tidak setuju.
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Tabel 4.6
Skor Kusioner Untuk NPF

Alternatif Jawaban Total
N STSTS  |KS S [ss
“TER6 F [%F [% [F|% | F | % F | %
11000 0 4 a7 jta a7 | 2| 6] 30 [100
2(0]0 0 b [6p3 |13 |44 | 1 | 3] 30 [100
3(ofo o b 7|57 o [37 | 3 30 [100
410/0 0 p 7|57 240 [ 1 | 3] 30 [100
5/0f/o 0 o Rof70 Jo |27 | 1 [ 3] 30 [100

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Kepada Pegawai Bank Muamalat

Kantor Cabang Bengkulu Diolah Dengan SPSS Versi 25

Butir pernyataan 1 mengenai Tingkat NPF yang tinggi

menunjukkan kinerja bank syariah yang rendah karena banyak

terjadipembiayaan Bermasalah, responden yang menyatakan

kurang setuju sebanyak 14 orang (47%), menyatakan setuju

sebanyak 14 orang (47%), dan menyatakan sangat setuju

sebanyak 2 orang ( 6%) tidak ada responden yang menyatakan

tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Butir pernyataan 2 mengenai Semakin

besar

NPF

akan berdampak pada penurunan Profitabilitas, responden yang

menyatakan

kurang setuju sebanyak 16 orang (53%),

menyatakan setuju sebanyak 13 orang (44%), menyatakan

sangatsetuju sebanyak 1 orang (3%), dan tidak ada responden
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yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Butir pernyataan 3 mengenai Kesulitan pengembalian
pembiayaan oleh debitur dengan jumlah yang cukup besardapat,
responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 17 orang
(57%), menyatakan setuju sebanyak 10 orang (37%), dan
menyatakan sangat setuju sebanyak 3 (6%) orang, tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak
ssetuju.

Butir pernyataan 4 mengenai Tingginya NPF juga
mengakibatkan munculnya pencadangan yang lebih besar,
sehingga pada akhirnya modal bank berkurang, responden yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 17 orang (57%),
menyatakan setujus ebanyak 12 orang (40%), dan yang
mnyatakan sangat setuju orang (3%), tidak ada responden
yang menyatakan sangat tidaksetuju dan tidaksetuju.

Butir pernyataan 5 mengenai Semakin tingginya NPF
maka semakin besar pula kerugian yang di alami bank,
responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 20 orang
(70%), menyatakan setuju sebanyak 9 orang (27%), dan yang
menyatakan sangat setuju 1 orang (3%) tidak ada responden

yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju.
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C. Teknik Analisis Data

a. Uji Kualitas Data
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid atau tidak nya suatu kuisioner. Dasar keputusan
yang digunakan adalah melakukan uji signifikansi
dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel.
Untuk sampel 30 responden maka nilai tabel = 0,3610.
Pengambilan keputusan uji validitasadalah :
1. Jika nilai r hitung> r tabel, maka item pertanyaan
valid.
2. Jika nilai r hitung< r tabel, maka item pertanyaan
tidak valid. Pengujian validit
3. as selengkap nya dapatdilihat pada table berikut :
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Faktor Eksternal

Nomor r Hitung r Tabel Keterangan
Soal
X1 0.895 0.3610 VALID
X2 0.844 0.3610 VALID
X3 0.888 0.3610 VALID
X4 0.707 0.3610 VALID
X5 0.561 0.3610 VALID

Sumber: Data Primer SPSS 25 diolah 2022

Dari table 4.7 dapat diketahui bahwa hasil dari
perhitungan masing-masing pernyataan pada variable

faktor eksternal nilai r hitung> 0.3610 sehingga dapat
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dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada pada
instrument pernyataan faktor eksternal dalam penelitian

dinyatakan valid.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Pembiayaan Bermasalah (NPF)
Nomor r Hitung r Tabel Keterangan
Soal
Y1 0.743 0.3610 VALID
Y2 0.803 0.3610 VALID
Y3 0.891 0.3610 VALID
Y4 0.667 0.3610 VALID
Y5 0.732 0.3610 VALID

Sumber: Data Primer SPSS 25 diolah 2022

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil dari
perhitungan masing-masing pernyataan pada variable
NPF memiliki nilai r hitung> 0.3610 sehingga dapat
dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada pada
instrument  pernyataan NPF  dalam  penelitian
dinyatakan valid.

2) Uji Reabilitas

Uji realibilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Realibilitas menunjukan konsistensi suatu
alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama,
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran teknik
Cronbach Alpha, dimana alat ukur dikatakan reliable
jika nilai Cronbach Alpha > 0,50.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach N a = Ket
’s of 0,5
Ite
Alpha m
Faktor eksternal | 0.831 5 o = | Reliab
0,50 el
X)
NPF 0.828 5 o = | Reliab
0,50 el
(Y)

Sumber data: diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha dengan semua variable penelitian menunjukkan
lebih besar dari 0,50. Dengan demikan semua jawaban-
jawaban responden dari variabel-variabel tersebut
reliebel, sehingga kuesioner dari variabel-variabel

tersebut dapat digunakan untuk penelitian.

b. Uji Asumsi Dasar

1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas dapat dibuktikan dengan uji
kolmogorov-smirnov (K-S). Dengan ketentuan jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka terdistribusi

normal.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstanda
rdized

Residual

N 30
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. 2,190631

Deviation 92

Most Extreme Absolute ,130
Differences St 130
Negative -,079

Test Statistic ,130
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber data: diolahdengan SPSS 25

Berdasarkanhasil output SPSS di atas kita dapat
melihat nilai signifikan kolmogorov Smirnov seluruh
variable yaitu 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas artinya bahwa semua sampel berasal dari

populasi yang sama.
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2) Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk
melihat apakah sama atau tidak kedua varian tersebut.
Untuk mengetahui apakah kedua varian tersebut
homogen, maka dilakukan uji levene yaitu uji tes of

homogeneity of variance.

Tabel 4.11
Hasil Uji Homogenitas Data
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
0.463 1 58 499

Sumber data: diolahdengan SPSS 25

Berdasarkan table 4.11 di atas dapat diketahui
signifikansi variable bernilai di atas 0,05. Karena
signifikansi  lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data tidak mempunyai varian sama.
Angka Levene Statistic menunjukkan semakin kecil

nilainya maka semakin besar homogenitas nya.

3) Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dua variabel yang akan dikenai prosedur analisis statik

menunjukkan hubungan yang linear atau tidak.

61



Pengujian dengan SPSS menggunakan test of linearity

pada taraf signifikan 0,5.

Tabel 4.12
Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares Df Square F  Sig.

TOTL Y Between (Combined 66,667 7 9,524 2,21 ,073

* Groups ) 0
I(OTAL Linearity 22299 1 22299 517 033
5
Deviation 44,367 6 7,395 1,71 ,164
from 6
Linearity
Within Groups 94,800 22 4,309
Total 161,467 29

Sumber data: diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan table 4.12 di atas dapat diketahui
hasil analisis mnunjukan pada tabel ANOVA pada
deviation from linarity sebesar 1.716 dengan
signifikan 0.164, maka diperoleh kesimpulan bahwa
nilai dari signfikan di terima, artinya kedua data saling

berhubungan secara linier

c. Asumsi Klasik
1) Uji Multikoliniaritas

Uji  multikolinearitas  merupakan  ujiyang

ditunjukan untuk menguji apakah pada model regresi
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ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(vaiabel independen), model uji regresi yang baik
selayaknya tidak terjadi multikolinearitas yaitu dilihat
dari nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF).

Tabel 4.13
Uji Multikoliniaritas

Coefficients?

Standar
Unstandardi = dized
zed Coeffic

Coefficients = ients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig.  Tolerance VIF
(Cons 23,8 3,02 7,872,000
tant) 17 6
X -358 ,169  -372 -2,118 ,043 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Y

Sumber data: diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan table 4.13 di atas dapat diketahui
nilai tolerance sebesar 1,000 yaitu tidak kurang dari
0,1 dan VIF nya sebesar 1,000 tidak lebih dari 10
maka model regresi dapat dikatakan bebas dari

masalah multikolinearitas.

d. Analisis Faktor
Analisis faktor digunakan untuk mereduksi data

atau meringkas dari variabel yang banyak diubah
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menjadi variabel yang jumlahnya sedikit. Untuk
perhitungan analisis faktor digunakan program SPSS
dan dilakukan dengan teknik analisisBartlett’s test
off speherecity.

Metode yang diguanak untuk pengujian adalah
barlett test off sphericity yang di guanaakan untuk
menguji kelayakan 5 variabel penelitian seecara
bersama-sama dan pengukuran measure of sampling
adequency (MSA) yang digunakan untuk menguji

kelayakan setiap variabel penelitian

kriteria penelitian variabel yang dianggap layak
untuk dimasukan dalam analisis selanjutnya
berdasarkan metode barlett test of sphericity adalah
KMO and barlett’s test jika nilai KMO and barlett
test>0,5 maka variabel yang ada tidak bisa dianalisis
lebih lanjut. faktor dapat dianggap mewakil variabel
yang ada nilai factors leadingnya (perbandingan nilai
kolerasi masing-masing variabel dengan faktor yang
terbentuk) >0,55. Jika proses factoring menghasilkan
satu faktor maka tidak perlu dilakukan proses rotasi
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Tabel 4.14

Uji Analisis Faktor (MSA)

NO | VARIABEL | NILAI

MSA
1 X1 709
2 X2 763
3 X3 839
4 X4 787
5 X5 626
6 Y1l 665
7 Y2 670
8 Y3 788
9 Y4 729
10 Y5 837

Sumber data: diolahdengan SPSS 25

Hasil pengujian diatas terlihat hasil semua

variabel diatas 0,5 maka bisa di analisis lebih

lanjut.
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Tabel 4.15
Anaisis Faktor (KMO)

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin  Measure of Sampling
Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square
Sphericity Df

Sig.

Sumber data: diolahdengan SPSS 25

Dari hasil pengujian tersebut, terlihat
angka KMO dan barlett’s test adalah 0,742
dengan signifikasi jauh di bawah 0,05

(0,00<0,05), maka variabel yang ada masi bisa di

analisis lebih lanjut
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Tabel 4.16

Analisis Faktor (Communalities)

Communalities

Initial Extraction
x1 1,000 ,934
X2 1,000 ,863
x3 1,000 ,897
x4 1,000 274
x5 1,000 ,596
yl 1,000 ,851
y2 1,000 871
y3 1,000 ,846
y4 1,000 ,819
y5 1,000 ,719

Extraction Method: Principal Component
Analysis.

Sumber data: diolahdengan SPSS 25

Dari tabel communalities diaas dapat di
ketahui bahwa ke 10 variabel tersebut memiliki
nilai komunal diatas 0.5, sehingga semua variabel
tersebut bisa diuji menggunakan analisis faktor

lebih lanjut.
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Tabel 4.17

Hasil Analisis Faktor (Total Variance Explaine)

Total Variance Explained

Extraction
C Sums of
Squared Rotation Sums of
m Initial Eigenvalues Loadings Squared Loadings
po %of  Cumul % of Cumul %  of Cumul
ne Tota Varian ative Varian ative  Tota Varianc ative
nt | ce % Total ce % I e %
1 4,241 42,406 42,406 4,24 42,40 42,40 3,09 30,935 30,93
1 6 6 4 5
2 1953 19,53 61,941 1,95 1953 61,94 245 24512 5544
5 3 5 1 1 7
3 1,775 17,754 79,695 1,77 17,75 79,69 2,42 24,248 79,69
5 4 5 5 5

4 791 7,911 87,606
5 ,483 4,831 92,436
6 ,299 2,989 95,425
7 ,202 2,020 97,445
8 ,133 1,326 98,771
9 ,073 ,725 99,496
10 ,050 ,504 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber data: diolahdengan SPSS 25

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa ada 3 faktor yang
terbentuk karena dengan 1 sampai 3 faktor angka eigenvalues
masi di atas 1 yaitu 1.775. namun untuk 7 faktor angka
eigenvalues sudah di bawah1, yaitu 0.791, sehingga proses
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jactoring berhenti pada 3 faktor saja. Sampai pada proses ini,
terlihat dari tujuh belas variabel yang dimasukkan ke dalam
analisis faktor terbentuk lima faktor. Hal ini menunjukkan ada
pengelompokkan sejumlah variabel ke faktor tertentu, karena

ada kesamaan ciri variabel-variabel tertentu.

Berdasarkan ketentuan tersebut maka terdapat lima
komponen utama yang mempunyai proporsi kumulatifnya
berkisar antara 60% - 70%. Sehingga ketiga komponen utama
tersebut merupakan ringkasan informasi terbaik dari sejumlah
item yang dianalisis. Faktor pertama dengan proporsi kumulatif
berkisar antara 60% - 70% mampu menjelaskan 42,406% dari
keragaman total item-item penelitian, pada faktor kedua dapat
menjelaskan 19,535 % dari keragaman total, sedangkan faktor
ketiga dapat menjelaskan 17,754%. Jadi kumulatif ketiga faktor
yang terbentuk dapat menerangkan sebesar 79,695% dari total
keragaman item-item penelitian.

Tabel 4.18

Hasil Analisis Faktor (Component Matrix)

Component Matrix®
Component
1

x4 ,945

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
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a. 3 components extracted.
Sumber data: diolahdengan SPSS 25

Pada awalnya, ekstraksi tersebut masih sulit untuk
menentukan item dominan yang termasuk dalam faktor
karena nilai korelasi yang hampir sama dari beberapa item.
Untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukan rotasi yang
mampu menjelaskan distribusi variabel yang lebih jelas dan
nyata, dibawah ini merupakan tabel yang menunjukkan hasil
rotasi untuk memperjelas posisis sebuah variabel pada sebuah
faktor

Tabel 4.19
Hasil Analisis Faktor (Rotated Component Matrix®)

Rotated Component Matrix®
Component
1
x4 ,582

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with
Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 7 iterations.
Sumber data: diolah dengan SPSS 25

Dalam tabel 4.19 penelitian ini ditafsirkan hanya
mengekstrak 1 faktor menurut kriteria pengambilan sampel
faktor 1, jika kurang dari 30 variabel dianggap akurat. Dalam hal
ini hanya ada 4 variabel sampel yang memiliki kesamaan rata-
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rata .0,04 atau memiliki nilai faktor loading nya 0,55. Oleh
karena itu kami meredukasi 4 variabel menjadi satu komponen
yang dikatakan faktor 1 yang hanya mencakup faktor X1, X2,
X3 dan X4 dan faktor ini disebut faktor eksternal yang
mempengaruhi NPF ( Non Performing Financing) di Bank
Muamalat Kcp Kota Bengkulu. Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa faktor-faktor X1, X2, X3 dan X4 sangat
mempengaruhi NPF (Non Performing Financing) di Bank
Muamalat Kcp Kota Bengkulu.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa
variable faktor eksternal inflasi berpengaruh positif terhadap
NPF. Berdasarkan analisis faktor yang dilakukan didapatkan
nilai KMO dan barlett’s test dengan signifikannya jauh di
bawah 0,05 yaitu (0,00<0,05) dan didapatkan faktor nya yaitu
X4 dari uji component matrix sebesar 0,582, diambil dari X4
karena nilai dari uji komulatif harus mendekati 0,5 dan yang
mendekati adalah X4, uji component matrix harus sesuai
dengan uji komulatif, maka dari itu faktor yang didapat
adalah X4 dengan nialai 0,582. Artinya faktor eksternal
inflasi berpengaruh positif dan signfikan terhadap NPF.
Dengan adanya faktor eksternal yang dilakukan oleh
karyawan Bank bank muamalat KC Bengkulu kepada calon

nasabah akan menurunkan tingkat pembiayaan bermasalah
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pada NPF, karena pada dasar nya faktor eksternal adalah
sebuah proses penilaian yang sangat penting untuk
meminimalisir ~ resiko  pembiayaan bermasalah  pada

pembiayaan NPF.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan teori penelitian, pengumpulan data,
hasil kuesioner yang telah dibagikan dilapangan dan
analisis data yang di lakukan di Bank Muamalat di KC
Bengkulu oleh peneliti maka dapat diambil sebagai
kesimpulan Bahwa Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor eksternal Inflasi terhadap pembiayaan
bermasalah pada Bank Muamalat Indonesia. Kesimpulan
yang dapat diberikan berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan bahwa variable faktor eksternal
berpengaruh positif terhadap NPF.

Berdasarkan analisis ~ faktor yang dilakukan
didapatkan nilai KMO dan barlett’s test dengan
signifikannya jauh di bawah 0,05 yaitu (0,00<0,05) dan
didapatkan faktor nya yaitu X4 dari uji component
matrix sebesar 0,582, diambil dari X4 karena nilai dari
uji komulatif harus mendekati 0,5 dan yang mendekati
adalah X4, uji component matrix harus sesuai dengan uji
komulatif, maka dari itu faktor yang didapat adalah X4
dengan nialai 0,582. Artinya faktor eksternal inflasi
berpengaruh terhadap NPF. Dengan adanya faktor
eksternal yang dilakukan oleh karyawan Bank Muamalat

KC Bengkulu kepada calon nasabah akan menurunkan
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tingkat  pembiayaan  bermasalah  pada  NPF,
mengindikasikan bahwa semakin tinggi maupun rendah
SBIS tidak menyebabkan pembiayaan bermasalah pada
Bank Muamalat Indonesia.

B. SARAN
1. Bagi Perbankan

Kepada pihak bank dalam mengenai setiap
pembiayaan hendaknya melakukan analisis yang
akurat terlebih dahulu, melakukan survey yang akurat
dan melakukan pemantauan secara rutin terhadap
nasabah yang melakukan pembiayaan sehingga dapat
meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah,
Bank Umum Syariah masih memiliki nilai NPF di
atas 5%, dimana hal ini menunjukkan masih tinggi
nyarisikopembiayaan yang terjadi, oleh karenaitu
Bank Syariah perlu lebih selektif dalam pemberian
kredit atau pembiayaan guna menurunkan nilai rasio
NPF dalam menjaga tingkat kesehatan bank.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian penulis mengajukan saran
untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang

samayaitu :

74



Mengunakan lebih  banyak sampel untuk
menunjang keakuratan hasil pengujian dalam
penelitian.

Menggunakan variabel lain untuk menentukan
faktor-faktor NPF .Seperti, KAP , bi rate , dan
lain-lain.

Menggunakan formula atau indikator yang
berbeda dalam mencari nilai pada variabel.
Menambahkan sector perbankaan lain, sehingga
memperluas penelitian.

Menambah tahun penelitian dan menggunakan
variasi penghitungan yang berbeda dengan
penelitian ini agar tingkat ketelitian dan tingkat

kepastian semakin besar.
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FAKTOR EKSTERNAL PENYEBAB TERJADINYA NON
PERFORMING FINANCING (NPF) PADA BANK
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Isi dan berikan tanda silang (X) pada kotak yang tersedia dibawah ini.
1. Nama:

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki

Perempuan

3. Usia ; < 21 Tahun

21 —-30 Tahun
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41 — 50 Tahun

> 50 Tahun

4, Pendidikan Trakhir : SD

SMP/MTs

SMA/SMK/MAN




KUESIONER PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian

1 Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon Bapak/Ibu
membaca setiap butir pernyataan dengan cermat. 2.
Silahkan beri tanda check list ( []) pada kolom
yang sesuai dengan pilihan.

2. Untuk setiap butir pernyataan hanya diperbolehkan
memilih satu alternative jawaban

3 Jika ada kesalahan dalam memilih alternative
jawaban, beri tanda (X) pada kolom yang salah
kemudian beri tanda check list () pada kolom
yang sesuai

4. Semua pernyataan yang ada, mohon dijawab tanpa
ada satupun yang lewat
B. Keterangan Jawaban

C.
Skala penilaian adalah sebagai berikut :
SINGKATAN KETERANGAN NILAI
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1




No

Faktor eksternal

Jawaban

STS

TS

KS

wn

3

N

Dalam bertransaksi sering terjadi
biaya tambahan yang

menyebabkan berkepanjangan yang
dikira murah dapat tiba-tiba menjadi
mahal  Ketika calon  pembeli

memproses pembayaran

Sering terjadi perubahan rata- rata
harga yang diterima oleh produsen
domestik untuk barang yang mereka

hasilkan

Naik turun nya harga sering
membuat perubahan besar yang
mempengaruhi harga produk dan
Jasa

Pengangguran yang tinggi
diakibatkan faktor keamanan dan
goncangan politik juga berpengaruh
secara langsung terhadap naik atau

turunnya harga Saham

Kuat lemahnya kurs rupiah terhadap
mata uang asing sering kali menjadi
penyebab naik

turunnya harga saham di bursa













anton kurnian

No |Nama jenis | USIA | pendidikan SKALA

Kelamin Terakhir X Y
1 |dian novera p 41-50 S1 3| 3( 3| 3| 3| 15| 4| 4} 4| 4] 3| 19
2 |meki junaidi I 31-40 S 3| 4] 3| 4| 3| 17| 4| 4] 3| 3] 3| 17
3 |mahmud | 21-30 51 4| 4| 4| 4| 4| 20| 4| 4] 5| 4] 3| 20
4 |veira sartika p 31-40 S1 4| 4| 4f 3| 3| 18| 3| 3| 3| 4| 3| 16
5 |nopriansya | 21-30 S1 3| 3| 3( 4] 4] 17| 3| 3| 3| 3| 3| 15
6 |nopitad.s p 21-30 D3 4| 4| 4| 4| 3| 19| 3| 3| 4| 4| 4| 18
7 |yuliana p 41-50 D3 3| 3| 3| 3| 3| 15| 4| 4| 4| 4] 4| 20
8 |martoni | 41-50 S1 3| 3] 3| 4] 5[ 18] 3| 3| 3| 3] 3| 15
9 |roslinda p 31-40 D3 3| 3| 3| 4| 4| 17| 5| 5| 4| 4] 4| 22
10 [asman h | 31-40 S1 3| 3] 3| 4| 4| 17| 3| 3| 3| 3] 3| 15
11 |aizah putri p 21-30 D3 3| 3| 3| 4| 4| 17| 5| 5] 5| 3| 4| 22
12 | 21-30 D3 4| 4| 3| 3| 3| 17| 4| 4| 4| 4] 4| 20

3
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| < |
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aml




DATA HASIL PENELITIAN SPSS 25
1. VALIDITAS



Correlations

X1 X2 X3 X4 X5
X1 Pearson 1 918" 918" 434 231 895"

Correlatio

n

Sig. (2- ,000 000 017 219 ,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson 918" 1 848" 423 129 844"

Correlatio

n

Sig. (2- ,000 ,000 ,020 497 ,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson 918" 848" 1,449 258 888"

Correlatio

n

Sig. (2- ,000  ,000 ,013 ,168 ,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson 434" 423 449" 1 483" 707"

Correlatio

n

Sig. (2- 017,020 ,013 ,007 ,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30
X5 Pearson 231,129 258 483" 1 561"

Correlatio

n

Sig. (2- 219 497 168,007 ,001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30



3

X Pearson 895" 844" 888" 707" 561" 1

Correlatio

n

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3a
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y

Y1 Pearson 1 918" 521" 117 239 ;743"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,003 ,538 ,202 ,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30
Y2 Pearson 918" 1 601" ,199 ,309 ,803”

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,291 ,097 ,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30
Y3 Pearson 5217 601" 1 6297 649" 8917

Correlation

Sig. (2- ,003 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30
Y4 Pearson 117 ,199 629" 1 ,680° 667"

Correlation

Sig. (2- ,538 ,291 ,000 ,000 ,000

tailed)



N 30 30

Y5 Pearson ,239 ,309
Correlation
Sig. (2- ,202 ,097
tailed)
N 30 30
Y Pearson 743" 803"
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000
tailed)
N 30 30

30

3

,649

,000

30

3

,891

,000

30

30

ok

,680

,000

30

*k

,667

,000

30

30

30

ok

, 732

,000

30

30

ok

,732

,000

30

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,19063192
Most Extreme Differences Absolute ,130
Positive ,130
Negative -,079
Test Statistic , 130
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



3. REABILITI

X
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,831 5
Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,828 5
4. UJI MULTIKOLONEARITAS
Coefficients?®
Unstandardi
zed Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF




(Const 23,817 3,02 7,87 ,000
ant) 6 2
X -,358 ,169 - - ,043 1,000 1,000
37 2,11
2 8
a. Dependent Variable: Y
5. LINIEARITI
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
TOTL Y * Between (Combined) 66,667 7 9,524 2,210 ,073
TOTAL X Groups Linearity 22,299 1 22,299 5,175 ,033
Deviation 44,367 6 7,395 1,716 , 164
from
Linearity
Within Groups 94,800 22 4,309
Total 161,467 29
6. HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic  dfl Sig.
TOTAL X DAN'Y Based on 434 1 58 ,513

Mean




Based on 418 1 58 ,520
Median

Based on 418 1 51,646 521
Median and

with

adjusted df

Based on ,463 1 58 ,499
trimmed

mean

7. ANALISIS FAKTOR

Correlation Matrix?

a. Determinant = ,000

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 742
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 216,379
Df 45
Sig. ,000

Anti-image Matrices

Y
3
X1 X2 X3 X4 X5 Y1 Y2 Y4 Y5
Anti-image Covariance X1 ,078 -,069 -065 ,009 -051 -,002 ,006 -,006 -,018 -,016
X2 -069 ,123 -005 -035 ,095 ,014 -016 ,015 ,031 ,021



X3
X4
X5
Y1
Y2
Y3
Y4
Y5

Anti-image Correlation X1

X2
X3
X4
X5
Y1
Y2
Y3
Y4
Y5

-,065 -005 ,148

,009 -,035 -,029
-051 ,095 -,019
-,002 ,014 -,008

,006 -016 ,014
-,006 ,015 -,019
-018 ,031 -,010
-016 ,021 ,032
,709* -699 -,604
-,699 ,763% -,036
-,604 -,036 ,839%

,043 -,130 -,098
-,239 ,352 -,065
-019 ,105 -,051

,063 -,128 ,098
-,039 ,080 -,088
-,110 ,147 -,044
-,089 ,094 127

-,029
,577
-,207
,038
-,021
-,072
117
-,024
,043
-,130
-,098
,787%
-,356
,130
-,075
-174
,259
-,048

-,019
-,207
,585
-,026
,004
-,007
,102
,046
-,239
,352
-,065
-,356
,626°
-,091
,015
-,018
,224
,092

-,008
,038
-,026
,145
-,118
-,009
,032
,007
-,019
,105
-,051
,130
-,091
,665%
-,858
-,044
142
,028

014
-,021
,004
-,118
132
-,054
-,003
,003
063
-,128
,098
-,075
015
-,858
670
-,275
-,012
012

-,019
-,072
-,007
-,009
-,054

,298
-,142
-,119
-,039

,080
-,088
-174
-,018
-,044
-,275
,788%
-,436
-,335

-,010
117
102
,032

-,003

-,142
354

-,134

-,110
147

-,044
259
224
142

-,012

-,436

729

-,345

032
-,024
046
007
003
-,119
-,134
425
-,089
094
127
-,048
092
028
012
-,335
-,345
837°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Communalities

Initial Extraction
x1 1,000 ,934
X2 1,000 ,863
X3 1,000 ,897
x4 1,000 574
x5 1,000 ,596
yl 1,000 ,851
y2 1,000 871
y3 1,000 ,846



v4
y5

1,000
1,000

,819
,719

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

Total Variance Explained

Extractio
n Sums
of
Squared
Loading Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues S Loadings
Co %of % of % of
mpo Varian Cumula Varian Cumulati Varian
nent Total ce tive % Total ce  ve% Total ce Cumulative %
1 4,241 42,406 42,406 4,241 42,406 42,406 3,094 30,935 30,935
2 1,953 19,535 61,941 1,953 19,535 61,941 2,451 24,512 55,447
g 1,775 17,754 79,695 1,775 17,754 79,695 2,425 24,248 79,695
4 ,791 7,911 87,606
5 483 4,831 92,436
6 ,299 2,989 95,425
7 ,202 2,020 97,445
8 ,133 1,326 98,771
9 ,073 , 725 99,496
10 ,050 ,504 100,00
0

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix?®

Component

1













